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Abstrak—Analisis ini bertujuan guna mengevaluasi
penerimaan pengguna terhadap aplikasi massive open
online course zonainformatika.com dengan menggunakan
model penerimaan teknologi. Penelitian ini melibatkan
125 pengguna terdaftar dan 48 roadmap kursus yang
tersedia. Metode pelaksanaan meliputi pengumpulan data
statistik pengguna, seperti tingkat penyelesaian roadmap
dan tingkat kepuasan pengguna. Metode analisis yang
diterapkan adalah analisis deskriptif guna memahami pola
penggunaan dan tingkat kepuasan pengguna. Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa 65% pengguna berhasil
menyelesaikan setidaknya satu roadmap, dengan rata-rata
durasi belajar per sesi mencapai 45 menit. Selain itu, 88%
pengguna melaporkan merasa puas atau sangat puas
dengan platform ini. Temuan ini menunjukkan bahwa
aplikasi massive open online course ini diterima dengan baik
oleh pengguna, yang terlihat dari tingginya tingkat
penyelesaian kursus dan kepuasan yang dirasakan. Analisis
ini memberikan wawasan berharga bagi pengembang
aplikasi guna meningkatkan fitur dan layanan demi
memperbaiki pengalaman belajar pengguna. Temuan dari
penelitian ini dapat menjadi referensi pada memberikan
pengetahuan terhadap tutor tentang aspek psikologis
pengguna pada menggunakan massive open online course,
serta membantu tutor merancang evaluasi belajar yang
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Selain itu manfaat
dari penelitian ini juga dapat memberikan informasi pada
bidang pengembangan aplikasi guna meningkatkan
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inovasi pengembangan aplikasi massive open online course.

Kata kunci—analisis; course; mooc; tam; teknologi;

1. Pendahuluan

Pada era digital yang semakin berkembang, pembelajaran
online telah menjadi salah satu metode pendidikan yang paling
diminati. Aplikasi Massive open online course (MOOC)
menawarkan fleksibilitas dan aksesibilitas yang tidak dapat
ditemukan pada sistem pendidikan tradisional. Namun,
keberhasilan implementasi aplikasi ini sangat bergantung pada
penerimaan  pengguna. Model penerimaan teknologi
menekankan pentingnya persepsi kemudahan penggunaan dan
kegunaan pada menentukan penerimaan teknologi oleh
pengguna.

Technology Acceptance Model (TAM) adalah model penelitian
yang paling umum digunakan guna menganalisis perilaku
pengguna pada menerima dan memanfaatkan teknologi
informasi. Model ini sebenarnya diambil dari Theory of Reasoned
Action (TRA), yang berlandaskan pada premis bahwa reaksi dan
persepsi individu terhadap suatu hal akan memengaruhi sikap
dan perilaku mereka. TAM memberikan penjelasan yang jelas
dan efektif mengenai penerimaan teknologi informasi serta
perilaku pengguna (Hariyadi, 2017). Penelitian ini bertujuan
guna menganalisis penerimaan pengguna terhadap aplikasi
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Gambar 1. Halaman utama situs www.zonainformatika.com

MOOC dengan menggunakan model penerimaan teknologi
(Qonita et al., 2019).

Kepentingan penelitian ini terletak pada pentingnya
memahami faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan dan
keberhasilan pengguna pada menyelesaikan MOOC pada
domain www.zonainformatika.com, seperti pada Gambar 1.
Pada akhirnya, hal ini dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran digital (Wangi et al., 2022).

Sebuah studi oleh Venkatesh et al. (2003) menunjukkan
bahwa pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor ini
dapat membantu pengembang aplikasi pada merancang fitur
yang lebih responsif terhadap kebutuhan pengguna (Andriani et
al,, 2020). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
berkontribusi pada literatur akademis tetapi juga memberikan
wawasan praktis bagi pengembang aplikasi dan institusi
pendidikan pada meningkatkan kualitas dan kemudahan user
guna menggunakan MOOC (Alyoussef, 2023).

Temuan dari penelitian ini dapat menjadi referensi pada
memberikan pengetahuan terhadap tutor tentang aspek
psikologis pengguna pada penggunaan MOOC, serta membantu
tutor merancang evaluasi  belajar yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna (Lu et al., 2023). Tujuan utama dari
penelitian ini adalah melakukan identifikasi factor dan elemen
penting yang dapat mempengaruhi penerimaan pengguna dan
juga dapat memberikan informasi guna meningkatkan inovasi
serta pengalaman pada penggunaan MOOC.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei sebagai alat utama pengumpulan data(Niken
Widowati & Khusaini, 2022). Pendekatan kuantitatif dipilih
karena memungkinkan pengukuran yang objektif terhadap
faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan pengguna.
Metode survei digunakan karena dapat mengumpulkan data dari
sejumlah besar responden dengan efisien dan memberikan hasil
yang dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih luas.

2.1. Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif
guna mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi penerimaan pengguna terhadap aplikasi massive
open online course. Desain ini dipilih karena mampu
memberikan gambaran mendetail tentang pola penggunaan dan

Jurnal Ilmiah Teknologi Informasi Asia, Vol. 19, No. 1, Tahun 2025

persepsi pengguna terhadap aplikasi. Penggunaan metode
kuantitatif memungkinkan peneliti untuk mengukur hubungan
antara variabel dalam model penerimaan teknologi dengan
tingkat akurasi yang tinggi

2.2. Populasi dan sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh pengguna terdaftar
aplikasi massive open online course, yang berjumlah 125 orang.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling, di mana semua pengguna yang aktif dan telah
menyelesaikan setidaknya satu roadmap dipilih sebagai
responden.

2.3. Instrumen penelitian

Instrumen utama yang digunakan adalah kuesioner yang
dirancang berdasarkan model penerimaan teknologi (TAM)
yang dikembangkan oleh Davis pada tahun 1989 (Davis, 1989;
Rafique et al., 2020). Kuesioner ini mencakup pertanyaan
mengenai persepsi kemudahan penggunaan, persepsi
kegunaan, kepuasan pengguna, dan niat guna terus
menggunakan aplikasi.

2.4. Pengumpulan data kuesioner

Data dikumpulkan dari kuesioner yang disebarkan kepada
seluruh sampel. Responden diminta guna menjawab pertanyaan
dengan skala 5 poin, mulai dari sangat setuju hingga sangat
tidak setuju (Rafique et al., 2020).

2.5. Analisis data

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis
statistik deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan
guna menggambarkan karakteristik responden dan distribusi
jawaban. Analisis inferensial, seperti regresi linier, digunakan
guna menguji hubungan antara variabel-variabel pada model
penerimaan teknologi.

2.6. Validitas dan reliabilitas

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan guna memastikan
bahwa instrumen yang digunakan dapat diandalkan dan valid.
Uji validitas dilakukan dengan analisis faktor, sedangkan
reliabilitas diukur dengan koefisien Cronbach's Alpha.

2.7. Etika penelitian

Penelitian ini memperhatikan aspek etika dengan
memastikan kerahasiaan dan anonimitas responden. Partisipasi
pada penelitian ini bersifat sukarela, dan responden diberikan
informasi lengkap mengenai tujuan dan prosedur penelitian
sebelum memberikan persetujuan guna berpartisipasi.
Metodologi ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai penerimaan pengguna terhadap
aplikasi massive open online course dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya.

3. Hasil dan pembahasan

Hasil dari penelitian ini memberikan wawasan mengenai
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Tabel 1. Demografi responden Tabel 3. Survei presepsi kegunaan
Kategori Persentase Sangat ' Tidak S§ngat
Pernyataan Setuiu Setuju Netral Setuiu Tidak
Usia J ) Setuju
rony ta}ﬁun sou Aplikasi ini membantu  55%  30%  10% 3% 2%
25_34 tahun 35 f’ saya memahami materi
is‘t‘*‘; ta - 100//" lebih baik
ahun ke atas ° Aplikasi ini 52%  33% 9% 4% 2%
Jenis Kelamin meningkatkan
Laki-laki 55% keterampilan saya
Perempuan 45%
Latar Belakang Pendidikan
Sarjana 60%
Diploma 25%
Lainnya 15% Tabel 4. Survei kepuasan pengguna
Sangat Tidak Sangat
Pernyataan & Setuju Netral . Tidak
Setuju Setuju .
Setuju
Tabel 2. Survei presepsi kemudahan penggunaan Saya puas dengan
s A kualitas konten yang 60% 28% 8% 3% 1%
. anga o
. Tidak ° disediakan
Pernyataan Sangat Setuju Netral 1da. Tidak
Setuju Setuju Setuju Duk ni
b LEKMSYANg  goo 3096 7% 3% 2%
Aplikasi ini mudah 50%  30%  10% 5% 5% iberikan memuaskan
dinavigasi
Saya merasa nyaman 48% 32% 12% 5% 3%

menggunakan aplikasi
ini

penerimaan pengguna terhadap aplikasi massive open online
course, berdasarkan model penerimaan teknologi. Berikut
adalah hasil yang diperoleh:

3.1. Karakteristik responden

Dari 125 pengguna terdaftar yang menjadi sampel
penelitian, mayoritas adalah pengguna aktif yang telah
menyelesaikan setidaknya satu roadmap. Data demografis
menunjukkan variasi pada usia, latar belakang pendidikan, dan
pengalaman dengan teknologi, yang memberikan konteks
beragam pada analisis penerimaan pengguna, seperti yang
ditunjukkan oleh Tabel 1. Mayoritas responden berada dalam
rentang usia 18-24 tahun (40%) dan 25-34 tahun (35%),
menunjukkan bahwa penelitian ini didominasi oleh kelompok
usia muda. Artinya, demografi responden menunjukkan bahwa
penelitian ini melibatkan kelompok usia muda dengan tingkat
pendidikan yang cukup tinggi.

3.2. Presepsi kemudahan penggunaan

Sebagian besar responden menilai aplikasi ini mudah
digunakan, seperti yang ditunjukkan oleh Tabel 2. Faktor-faktor
seperti antarmuka yang intuitif dan navigasi yang sederhana
berkontribusi  positif  terhadap persepsi kemudahan
penggunaan. Analisis statistik menunjukkan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan memiliki korelasi positif yang
signifikan dengan kepuasan pengguna. Namun, ada sebagian
kecil responden yang memberikan respons negatif, yang
mengindikasikan adanya ruang untuk perbaikan dalam hal

kemudahan penggunaan aplikasi.
3.3. Presepsi kegunaan

Responden umumnya setuju bahwa aplikasi ini bermanfaat
pada meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka,
seperti yang ditunjukkan oleh Tabel 3. Persepsi kegunaan
terbukti menjadi prediktor kuat dari niat guna terus
menggunakan aplikasi, sebagaimana ditunjukkan oleh analisis
regresi linier. Namun, ada sebagian kecil responden yang
memberikan respons negatif, yang mengindikasikan adanya
ruang untuk perbaikan dalam hal kegunaan aplikasi.

3.4. Kepuasan pengguna

Tingkat kepuasan pengguna sangat tinggi, dengan 88%
responden menyatakan puas atau sangat puas, seperti yang
ditunjukkan oleh Tabel 4. Kepuasan ini dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti kualitas konten, dukungan teknis, dan interaksi
dengan instruktur. Namun, ada sebagian kecil responden yang
memberikan respons negatif, yang mengindikasikan adanya
ruang untuk perbaikan dalam hal dalam hal kualitas konten dan
dukungan teknis.

3.5. Niat guna melanjutkan penggunaan

Sebagian besar pengguna menunjukkan niat yang kuat guna
terus menggunakan aplikasi di masa depan, seperti yang
ditunjukkan oleh Tabel 5. Niat ini dipengaruhi oleh persepsi
kegunaan dan kepuasan pengguna, vyang keduanya
menunjukkan hubungan yang signifikan pada analisis statistik.
Namun, ada sebagian kecil responden yang memberikan
respons negatif, yang mengindikasikan adanya ruang untuk
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Tabel 5. Survei niat melanjutkan penggunaan

. Sangat
Pernyataan Sangat Setuju Netral Tldak Tidak
Setuju Setuju .
Setuju
Saya berencana 65% 25% 5% 3% 2%
menggunakan aplikasi
ini lagi
Saya akan 63% 27% 6% 2% 2%
merekomendasikan
aplikasi ini kepada orang
lain

perbaikan dalam hal dalam hal pengalaman pengguna aplikasi.
3.6. Analisis inferensial

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa persepsi
mengenai kemudahan penggunaan dan kegunaan secara
signifikan memengaruhi kepuasan pengguna serta niat guna
melanjutkan penggunaan aplikasi. Model penerimaan teknologi
terbukti efektif pada menjelaskan variasi pada penerimaan
pengguna terhadap aplikasi ini.

Secara keseluruhan, hasil dari desain penelitian ini
menunjukkan bahwa aplikasi massive open online course
diterima dengan baik oleh pengguna, dengan adanya persepsi
positif terhadap kemudahan penggunaan dan kegunaan yang
berkontribusi pada tingkat kepuasan serta niat guna
melanjutkan penggunaan aplikasi. Temuan ini memberikan
landasan yang kokoh bagi pengembang guna meningkatkan
fitur dan layanan aplikasi demi memenuhi kebutuhan pengguna
yang terus berkembang.

3.7. Populasi dan sampel
3.7.1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna
terdaftar dari aplikasi massive open online course yang sedang
dianalisis. Total populasi terdiri dari 125 pengguna yang telah
mendaftar dan memiliki akses ke berbagai kursus dan roadmap
yang disediakan oleh platform tersebut. Populasi ini mencakup
pengguna dengan berbagai latar belakang demografis dan
tingkat pengalaman dalam menggunakan teknologi pendidikan.

3.7.2. Sampel

Sampel penelitian diambil dari populasi pengguna terdaftar
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini
dipilih guna memastikan bahwa sampel yang diambil adalah
representatif dari pengguna yang aktif dan relevan dengan
tujuan penelitian.

3.7.3. Kriteria inklusi

a. Pengguna yang telah menyelesaikan setidaknya satu
roadmap kursus.
b. Pengguna yang telah menggunakan aplikasi minimal satu
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bulan.
c. Bersedia mengisi kuesioner secara lengkap.

3.7.4. Kriteria ekslusi

a. Pengguna yang baru mendaftar dan belum aktif mengikuti
kursus.
b. Pengguna yang tidak melengkapi kuesioner.

3.8. Metode penyebaran kuesioner

Kuesioner disebarkan melalui platform aplikasi massive open
online course dengan notifikasi kepada pengguna aktif. Selain
itu, kuesioner juga dibagikan melalui email kepada pengguna
yang memenuhi kriteria inklusi. Responden diberikan waktu
satu minggu untuk mengisi kuesioner sebelum data
dikumpulkan dan dianalisis.

3.9. Validitas dan reliabilitas kuesioner
3.9.1. Ujivaliditas

Uji validitas bertujuan untuk menentukan sejauh mana
instrumen penelitian (kuesioner) dapat mengukur apa yang
seharusnya diukur. Salah satu metode yang umum digunakan
adalah analisis faktor eksploratori (EFA) guna mengidentifikasi
struktur faktor dari item-item kuesioner. Kriteria validitas
adalah Item dianggap valid jika memiliki loading faktor di atas
0.4.

3.9.2. Ujireliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsistensi
internal dari instrumen penelitian. Salah satu metode yang
umum digunakan adalah dengan menghitung koefisien
Cronbach's Alpha. Kategori nilai Cronbach’s alpha yaitu: 0.9-1.0
dianggap sangat baik, 0.8-0.9 dianggap baik, 0.7-0.8 dianggap
cukup, 0.6-0.7 dianggap kurang, dan di bawah 0.6 dianggap
tidak dapat diterima yang mengindikasikan bahwa instrumen
tersebut memiliki masalah reliabilitas yang signifikan.

Langkah-langkah uji reliabilitas yaitu sebagai berikut:

a. Pengumpulan data dari kuesioner yang telah diisi oleh
responden.

b. Perhitungan Cronbach's
konsistensi antar item.

c. Pada analisis platform MOOC ini, User Acceptance Model
digunakan untuk menganalisis beberapa dimensi penting
terkait penerimaan pengguna terhadap aplikasi. Hasil
penelitian disajikan dalam Tabel 6 untuk memberikan
gambaran yang lebih sistematis.

Alpha untuk mengukur

3.10. Intepretasi dan implikasi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerimaan
pengguna terhadap platform MOOC sangat tinggi, terutama
dalam aspek kegunaan, kemudahan penggunaan, dan sikap
terhadap aplikasi. Faktor utama yang mendukung penerimaan
ini adalah fitur roadmap, desain antarmuka yang responsif,
serta stabilitas sistem.
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Tabel 6. Hasil penelitian

Analisis

Dimensi Hasil Rata-rata Skor
Perceived Usefulness 85% pengguna merasa 4.5/5
(Kegunaan yang aplikasi memberikan manfaat
Dirasakan) signifikan pada pembelajaran,

dengan fitur roadmap yang

membantu perencanaan

kursus.
Perceived Ease of Use 80% pengguna menganggap  4.3/5
(Kemudahan antarmuka mudah digunakan,
Penggunaan) dengan 70% mengakses

melalui perangkat mobile dan

95% dari mereka melaporkan

pengalaman yang sangat baik.
Attitude Toward Using 88% pengguna berniat terus  4.6/5
(Sikap Terhadap menggunakan platform.
Penggunaan)
Behavioral Intentionto  65% pengguna berniat 4.4/5
Use (Niat Perilaku untuk melanjutkan ke kursus lain,
Menggunakan) dan 75% akan

merekomendasikan platform.
System Functionality 90% pengguna menyatakan  4.2/5
(Fungsionalitas Sistem) aplikasi berjalan baik dan

stabil, meskipun ada masukan

tentang waktu muat video

saat koneksi lambat.
User Interface Design 85% pengguna menyukai 4.5/5
(Desain Antarmuka tampilan Ul yang modern dan
Pengguna) mudah dinavigasi, serta

desain responsif untuk semua
perangkat.

Tingginya persentase pengguna yang merasakan manfaat
menunjukkan efektivitas aplikasi dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Fitur roadmap berkontribusi pada kegunaan, dan nilai
rata-rata yang tinggi mencerminkan penghargaan pengguna, yang
dapat meningkatkan retensi dan loyalitas (Fahlevi & Dewi, 2019).

Kemudahan penggunaan yang tinggi menunjukkan desain aplikasi
yang baik, memudahkan adaptasi pengguna. Pengalaman positif di
perangkat mobile menunjukkan responsivitas aplikasi, dengan nilai
rata-rata 4.3 menunjukkan kenyamanan pengguna (Almarashdeh &
Alsmadi, 2016).

Sikap positif mencerminkan kepuasan tinggi terhadap pengalaman
belajar. Fitur interaktif dan feedback otomatis meningkatkan motivasi
pengguna, dan nilai rata-rata 4.6 menunjukkan penghargaan yang
tinggi terhadap aplikasi (Sugiri et al., 2017).

Niat tinggi untuk melanjutkan kursus menunjukkan kepuasan
pengguna, dan willingness untuk merekomendasikan platform
menunjukkan potensi menarik pengguna baru. Nilai rata-rata 4.4
mencerminkan keinginan kuat untuk terus menggunakan aplikasi.

Tingkat kepuasan tinggi menunjukkan aplikasi dapat diandalkan,
tetapi masukan tentang waktu muat video menunjukkan area yang
perlu diperbaiki. Pengembang harus mempertimbangkan optimasi
konten video untuk pengalaman pengguna yang lebih baik (Ang et al.,
2021).

Desain antarmuka yang menarik dan responsif berkontribusi pada
pengalaman positif. Pengguna yang nyaman dengan tampilan dan
navigasi cenderung lebih terlibat dan puas, menunjukkan pentingnya
desain UI dalam penerimaan aplikasi.

Dari perspektif teori, temuan ini sejalan dengan model
penerimaan teknologi (TAM), di mana kegunaan dan
kemudahan penggunaan berkontribusi terhadap sikap positif
dan niat perilaku untuk terus menggunakan aplikasi (Davis,
1989). Studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa desain Ul
yang baik berperan dalam meningkatkan kepuasan pengguna
(Almarashdeh & Alsmadi, 2016).

Dalam praktiknya, hasil ini memberikan wawasan bagi
pengembang platform MOOC untuk terus meningkatkan fitur
yang mendukung pengalaman belajar yang lebih baik. Secara
khusus, perbaikan pada kecepatan muat video dan optimalisasi
pada perangkat mobile perlu menjadi fokus utama agar aplikasi
semakin kompetitif.

4. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi
massive open online course telah diterima dengan baik oleh
pengguna, yang tercermin dari persepsi positif terhadap
kegunaan, kemudahan penggunaan, sikap terhadap
penggunaan, dan keinginan guna melanjutkan penggunaan.
Pengguna merasa bahwa aplikasi ini memberikan manfaat
signifikan pada proses pembelajaran, didukung oleh fitur-fitur
yang intuitif dan interaktif. Temuan ini menegaskan pentingnya
desain antarmuka yang responsif dan fungsionalitas sistem
yang stabil pada meningkatkan pengalaman pengguna. Guna

langkah penelitian selanjutnya, disarankan guna
mengeksplorasi faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi
penerimaan pengguna, seperti aspek sosial dan budaya, serta
melakukan studi longitudinal guna memahami perubahan
persepsi pengguna seiring waktu. Pesan penting yang ingin
disampaikan adalah bahwa pengembang aplikasi harus terus
berfokus pada kebutuhan dan umpan balik pengguna guna
menciptakan pengalaman belajar yang lebih baik, sehingga
dapat meningkatkan efektivitas pendidikan online dan menarik
lebih banyak pengguna di masa depan.

Ketersediaan data

Semua data yang dihasilkan atau dianalisis selama
penelitian tersedia dalam artikel ini.

Deklarasi konflik kepentingan

Para penulis menyatakan bahwa mereka tidak memiliki
konflik kepentingan atau hubungan pribadi yang diketahui yang
dapat mempengaruhi pekerjaan yang dilaporkan dalam makalah
ini.

Kontribusi penulis

Semua penulis mendesain artikel, berkontribusi dalam
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penulisan konten, dan merevisi naskah artikel. SA adalah
penulis utama naskah, SD dan NW merevisi naskah, sementara
LAW dan RU mengawasi pekerjaan. Semua penulis membaca
dan menyetujui naskah versi akhir.
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